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BAB VI 

PENUTUP 
 

6.1 Kesimpulan 

Hasil analisis data yang dilakukan dalam diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Belanja Langsung (X1), Belanja Tidak Langsung (X2) secara Simultan dan 

signifikan berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia Sektor 

Pendidikan (Y) di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

2. Belanja Langsung (X1), berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia Sektor Pendidikan  (Y) di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Sedangkan, Belanja Tidak Langsung (X2) berpengaruh 

secara persial dan tidak signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Sektor Pendidikan (Y). 

3. Koefisien Determinasi (R²) sebesar 0,908594  artinya sebesar 90,86% 

variabel terikat Indeks pembangunan manusia mampu dijelaskan oleh 

variasi variabel bebas Belanja Langsung (X1), Belanja Tidak Langsung (X2). 

Sedangkan 9,14 % sisanya dijelaskan oleh Variabel- Variabel lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini.  

 

6.2 Saran 

Dari hasil penelitian,  maka diberikan saran sebagai berikut : 

1. Belanja Langsung berpengaruh secara simultan, parsial dan tidak signifikan 

terhadap Indeks pembangunan Manusia Sektor Pendidikan di Provinsi Nusa 
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Tenggara Timur. Peneliti berharap kepada Pemerintah untuk Terus 

meningkatkan dan Memajukan sistem Pendidikan agar setiap masyarakat 

mampu untuk memperoleh pendidikan yang layak, dengan cara lebih 

meningkatkan jumlah anggaran Belanja Langsung. 

2. Belanja Tidak Langsung, Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur perlu 

meningkatkan Belanja Tidak Langsung agar Indeks Pembangunan Manusia 

kususnya pada sektor pendidikan  terus meningkat. Semakin besar jumlah 

belanja pemerintah untuk bidang pendidikan, maka semakin besar pula dana 

pembangunan serta semakin baik pula kualitas sarana dan prasarana 

pelayanan publik bidang pendidikan yang ada. Pengalokasian dana belanja 

pemerintah dalam bentuk belanja tidak langsung ini, diharapkan lebih besar 

untuk kemajuan daerah dan mencerdaskan kehidupan bangsa.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar peneliti berikutnya dapat 

menambah variabel yang disesuaikan dengan kondisi Provinsi Daerah Nusa 

Tenggara Timur serta menambah periode yang lebih panjang sehingga dapat 

memperoleh hasil yang representatif.  
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